BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Berdasarkan kekavaan budaya vang beragam di Indonesia,
komunikast antarbudays menjadi suatu sktivitas dasar bagi manusia dalam
menjalin sosialisasi antar md.widn,Mkumumkaﬂ antarbudaya berasal
dari perspektif antropologi sosial dan budaya yang bersifat mendalam, yaitu
dengan p:nggamhnm m.nmngﬁm} pqﬂﬁgs komunikasi pada
il vt adwany 2010)
* Samavar dan Porter berpendapat bahwa komunikasi antarbudaya

‘merupakan intersksi yang terjadi antar imdividu yang memiliki latar

hﬂahmr budaya berbeds (Apriadi, 2024). Terkait hal tersebil inmum!cam

antarbudaya sangat berperan penting. karena terdapat sebush perwujudan
dan F'FEL‘“P“"‘“‘ antar satu individu dengan vang W-ﬂ@ﬂlﬂl
_pertukaran  simbol yang interpretatif. Dengon demikian, komwmikasi

antarbudaya dapal membuat masyarakal agar lehih paham mengenai
bagaimana cara bersosinlisss: dengan meny esuaikan di mans tempat mereka

menginjakkan kaki {Turistiati, 2021 ),

honilik m kerap tidak iﬁpﬁ 'Imh:lnm khususnya
puh mahasiswa perantau di Surakarta Pandangan stercotip dan kesan

::m wm ht&:l proses, mhl!jn'.m kehidupan sehari-

hari, serta proses interaksi dengan penduduk Surakarta kerap dialami oleh
mahasiswa perantau di mm hambatan seperti bahasa yang
kerap menjadi tantamgan tersendiri, ketidakseimbangan budava yang
memmbulkan dilema bagi mahasiswa perantau, etnosentrisme yang menjadi
salah satu pemico perselisihan, serta cultwre shock yang kerap terjadi pada
mahasiswa (Kristanto, 2016).

Mendalami konflik antarbudays yang kerap terjadi di negeri ini,
Fitrianti dan Riyandani (2023) melakukan penelitian terkait hambatan
komunikasi antarbudaya yang dialami mahasiswa asal Papua di Kota



Semarang. Dalam hal latar belakang budays, mahasiswa asal Papua
mengalami kesulitan dalom berkomunikasi. Pada penelitian tersebut
mahasiswa asal Papua memsa memiliki perbedasn yang sangat mencolok
dengan orang-orang asfi Semamng. bak dan segi fisik, penampilan,
maupun bahasa. Hal tersebut menimbulkan sikap kersguon dan rasa tidak
percaya dirl bagi mahasiswa asal Papua dalam hal sestalisasi (Fitrianti,
2023).

Dinarfiika globalisasi semakin mendarong peningkatan mobilitas
individii lﬁ setup m w migrnst M-dj.lnl:ukun oleh ealon
mahasiswa demi menempuh perdidikan tinggl Perbedaan budaya yang
‘mencakup segi bahass, pergaulan, hingga makanan, memunculkan
fenomena yang dinamakan gegar budayi;m'imih..dimhul culture
shock, Fenomena culture shock terjadi berdasarkan pengalamian individu
ketikn mengatami disorientasi dan kesulitan beradaptasi di lingkungan
budaya buru yang sangat berbeda dengan kebudayaan asalnya. Hal tersebut
kemmdian secara perlahan dapat memberikan benturan sosial budaya yang
berbeda, binsanya dupat memengaruhi kondisi psikologis. baik dari segi
hahasa, pergaulan, serta kebiasaan kultural (Wandah, 2620).

Menurut Bochner dalam (| Maizan M m mﬂun sfrock

- merupakan bentuk reaksi kecemosan yang muncul pada individu terhadap
lingkungan baru yang mengakibatkan individu tersebut kehitangan tanda-

ionda M:ﬁuﬂhﬂ ﬁmgm hmm Mﬂt persigpan mdividu
dalam melakukan migrasi ke tempat tﬂﬂ llpq!ﬂ memiliki pengalaman
terdahulu dengan budaya yang berbeda, karakter psikologis, serta dukungan
sosial dari lingkungan meru.pi]kan.fahﬁr yvang mempermudah seseorang
dalam menempati lingkungan barunya ( Antika, 2023).

Kota Surakarta menjadi salah satu pilthan bagi mahasiswa untuk
menempuh pendidikan, terutama bagi calon mahasiswa yang berasal dari
Riau. Berdasarkan data milik Badan Pusat Statistik (BPFS) Provins: Jawa
Tengah. tercatat pada tahun 2021/2022 Kota Surakarta memiliki total 37
perguruan tinggi yang terdiri dan 4 universitas negeri dan 33 universitas




swasta (BPS Jawa Tengah, 2022}, Hal ini menjadikan calon mahasiswa dari
luar daerah tertorik untuk menempuh pendidikan di Surakarta. Budaya yang
beragam kerap menjedi tantangan tersendiri bagi calon pelajar untuk
beradaptasi di lingkungan yang baru. fenomena ini menciptakan
kesenjangan budnya dar tempat asal ke tempat yang baru. Hal tersebut vang
menjadikan para mahasiswa rantau asal Risu mersa kesulitan untuk
beradaptasi dengan lingkungmmﬂ Surakarta, disebabkan budaya
yang dlmll].b‘.lKﬁﬂSumkﬂ!jh Eﬁqunﬁniﬁhperbedann vang signifikan.
Sulah satu mahasiswa asal Risu yang menempuh pendidikan di Surakarta
mnmlm Eulilm ﬂ-md:ptusr di hugklm,gmﬂfﬂlt Hal tersebut
lﬁkﬁmnﬂknn WMMH dan pem_gmg dirasa tidak cocok
‘olehnya, skibamya mohasiswa tersebuf mermsa ng dnn lebik ingin
memnmdm di  kamamya dlbnndmgkm: bers dengan
lingkungannya. Akibat dari adanya culture shock, Ilwlliﬂﬂﬁ tersebut
- merass ngin cepat kembaly pulang ke tempat asalnya dan q;ﬂ ngin
mﬂhﬁﬂu pendidikannya (Fuadi, 2018},

Ketika menghadapi culire shock setiap orang mengalami tahapan-
tahapan yang biasanya kemp terjadi. Seperti yang felah dijelaskan oleh
Dodd mengenai tahapan cwlture shock. di antmmva adafah cager
B cTationy, everyiiing iv-deantifil, rrer_s'tb&ﬂ:ﬁ;ﬂﬁi’. M}j#ﬁiﬂg i

ok Dalam hal ini, budays menampakkan difi sebagai pola-pola bahasa

dalam bentuk- dlﬂ.im yang bermanfaat sebagai model tindakan
penyesuatan  din individu, sehingga m .hmumkns: juga dapat
memungkinkan mdividu tersebut menetap di dolam suatu lingkungan
geografis tertentu :Ian i tingkat perl:emhangun teknis tertentu. Terkait hal
tersebul, tentunya cufture shock memiliki beberapa faklor yang
memengaruhi. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Panllo bahwa
fakior-faktor tersebui adalah pergaulan, tekmologl, peografis, bahasa
keseharian, ekonomi, adat istiadat, dan agama (Ridwan, 2016).

Fenomena cwlfure xhock erat  kaltannya dengan  konsep

fenomenologi. Fenomenologi sendin merupakan konsep yang menggali



tentang pemahaman dengan cara menyorot aspek-aspek yang terdapat pada
kesadaran suatu individu melalui perspektifnya sendiri. Inti dari hal tersebut
adaloh menyoroti fokus kesadaran pada objek tertentu, seperti mengalami
atzu memperhatikan suatu objek. Fenomenologi terus berdasar pada
pengalamuan individu sebagai sumber wvang disnggap penting dalam
menafsirkan sebuah makna dalam kehidupan mereka (Rorong, 2020),
Ean}'akmra perguruan m di kota Surakarta tentunya melahirkan
organisasi-organisasi pclmuhn.mhju‘mhﬁum_ salah satunya adalah
Ikatan Keluargn Pelajar Mahasiswa Riau Surakarta (IKPMRS). Di dalam
ucrms .h.:rdw wmtsm Risu yang mum;mh pendiditan d

Nﬂgm (FTN) n'[mqhm swasta. Knmumtal'ml-'lbhh.hmﬂﬁ sejak |7 Februari
tahun 1989, vang pada awalnya nama organisasi ini Ihhhikq:m Pelajar
Rinu Surakarta (IPRS). Namun seiring berjalannys wakiu, pada tanggal 28
‘Mei fahun 1995 organisasi ini mengalami perubahan nama menjadh Tkatan
Keluarga Pelajar Mahasiswa Riau Surakarta (IKPMRS). Tujuan dari
‘organisasi ini adalah untuk menjembatani para mahasiswa perantau di
Surakarta agar lebih dupat membentuk dan mengemban tangging jawab
dalam meningkatkan kontribusi pada masyorakat dalam menghadaps
berbaga tantangan zaman yang terus berkembang (IKPMRS, 2010),
Funﬂﬁn M ﬁhhlkm oleh HM mlﬂ ‘dengan judul
“Clultare Shoek dalom Komunikasi ﬁmﬂrhﬂflj'lfﬂmil Deskriptif Kualitatif
Pada Tkatan Pelajar Mahasiswa Musi
Yogyakarta)” bertujuan untuk mengetahui bentuk culture shock yang
dialami dan bagaimana upaya yang dlla.kuknn oleh mahasiswa [KPM Musi

n Sumatera Selatan di

Banyuasin agar dapal beradaptasi di lingkungannya yang bami. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa mahssiswa kerap mengalami
kesulitan dalam hal penyesusian bahasa, baik secara wverbal maupun
nonverbal vang mengakibatkan kesalahpabaman. Mahasiswa TKPM Musi
Banyuasin juga sulit beradaptasi terkait cita rasa makanan yang terdapat di
Yogvakaria karena cenderung manis.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertank untuk
meneliti tentang bagaimana pengalaman yang dialami oleh mahasiswa
anggota lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Riau Surakarta (IKPMRS)
terhadap tempat tinggal baru yang mereka tinggali dengan menggunakan
konsep fenomenologi. Kota Surakarta menjadi pilihan peneliti dalam
melakukan penelitian ini dikarenakan liﬁ;nmlgmm,mpm
mmslmpﬂum“dlﬁ

culture : m proses adaptasi 515
ymgdnpa'l menjadi bagian dari kontribusi terhadap literatur tentang
komunikasi antarbudaya.



1.4.2 Manfaat Praktls
a. Manfaal bagi Peneliti
Memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti

terhadap pengalaman individu dalam menghadapi tantangan
komunikasi antarbodaya.

Manfaat Penelitian, dan Sistematika BAB.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Pada BAB I1 Landasan Teori membahas tentang
bagaimana teori yang akan digunakan. Pada
penulisan skripsi ini akan menggunakan teon kurva-
u untuk mengetahui bagaimana fenomena celiure



shock yang dialami oleh mahasiswa anggota Tkatan

(IKPMRS).

METODOLOGI PENELITIAN

Pada BAB Il Metodologi Penelitian membahas

penelitian subjek dan objek.

ggunakan  jenis  penelitian
fenomenologi.
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